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 ABSTRACT 

This research was motivated by the SLBN Sri Soedewi MS Jambi body parts 

recognition program which was not optimal. This research uses classroom action 

research which is divided into two cycles, each cycle consisting of four meetings. 

Each cycle has stages of organizing, implementing actions, observing, reflecting, and 

obtaining results. This research uses tests, documentation and observation as data 

collection methods. The research findings show two things: individuals with 

intellectual disabilities can learn to recognize body parts through the use of Pop Up 

Book media. Second, individuals with intellectual disabilities may become more 

adept at body part recognition. This was evident when comparing the initial results 

of the two groups. namely A with 11.11%, and S with 19.44%, all of which are in the 

poor category. After carrying out learning activities up to cycle II, the scores of both 

students increased to 92% for A, and 97% for S, all in the very good category. Cycle 

II was carried out because the ability results in the first cycle had not yet reached the 

highest value, with results of 56% for A, and 64% for S where the ability level was 

still in the quite good category.  

 

ABSTRAK 

Tihis resiearch wias con iducted baised o in th ie p iroblems fo iund at SLB N 2 Jambi City. 

The result of the problem found was that there was a mildly mentally retarded 

student who had problems in learning English, especially in the vocabulary of 

expressing feelings. This research aims to prove whether students' ability to express 

feelings vocabulary increases through the modeling method. T ihis re isearch u ises a 

tiype iof expierimental rese iarch iin thie fo irm of Single Subject Research (SSR) with an 

A-B-A design. The subjects in this research were students with mild mental 

retardation in class VII at SLB N 2 Jambi City. Next, data collection uses a test 

technique consist iing oif sev ieral queistions. Then use data analysis techniques with 

visual graphs. The results of the analysis of 14 meetings, the data obtained for each 

condition was at baseline (A1) 25%, 25%, 25% and 25%. Furthermore, observations 

during intervention conditions were with percentages of 54.1%, 58.3%, 66.7%, 75%, 

83.3% and 83.3%. Finally, observations were carried out in baseline conditions (A2) 

with percentage gains of 83.3%, 91.6%, 91.6% and 91.6%. The results of this 

research show that the ability to express feelings vocabulary through the modeling 

method for mildly mentally retarded students in class VII at SLB N 2 Jambi City has 

increased, iin acc iordance wit ih tihe resiults o if da ita an ialysis within condiitions a ind data 

analysis bet iween condiitions. 

 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, This license lets others remix, tweak, and build upon your work even for commercial 

purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 

Pendahuluan

Penguasaan bahasa Inggris telah menjadi keterampilan yan ig sanigat peinting d ii eria globailisasi 

ini. Bahasa Inggris berfungsi sebagai alat komunikasi universal yang memungkinkan orang dari 

berbagai belahan dunia untuk saling berinteraksi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris 
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menjadi prioritas dalam sistem pendidikan di banyak negara, termasuk Indonesia (Harmer, 2015). 

Namun sebelum mempelajari dan memahami tentang keempat keterampilan pokok tersebut, siswa 

harus memiliki kemampuan dalam memahami dan menguasai kosakata. Penguasaan kosaka ita 

merupaikan fondasi yang sangat penting dalam mempelajari bahasa Inggris. Ta inpa kosaikata yaing 

memiadai, seseorang akan mengalami kesulitan dalam memahami dan mengekspresikan diri dalam 

bahasa Inggris (Yuliawati 2018). 

Sal iah sat iu materi pembelajaran yan ig adia paida pelaijaran bahasa inggris mengenai kosakata 

adalah materi tentang expressing feelings yaitu suatu materi yang menjelaskan tentang 

mengungkapkan perasaan. Kemampuan untuk mengekspresikan perasaan merupakan keterampilan 

penting dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bagi anak tunagrahita. Dalam mempelajari bahasa 

Inggris, penguasaan kosakata terkait expressing feelings sangat dibutuhkan agar anak tunagrahita dapat 

mengomunikasikan emosi dan perasaan mereka dengan tepat. Namun, pembelajaran kosakata pada 

materi ini memiliki tantangan tersendiri bagi anak tunagrahita karena pada anak tunagrahita sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak seperti perasaan dan emosi. Oleh karena itu, 

pengajaran kosakata expressing feelings harus dilakukan dengan cara yang konkret dan kontekstual. 

Salah satu strategi yang efektif adalah dengan menggunakan metode modelling. 

Metode modelling atau modelling the way merupakan salah satu bagian dari strategy 

pembelajaran dimana dalam metode ini siswa belajar melalui pengamatan dan peniruan prilaku yang 

ditampilkan oleh guru ataupun melalui video pembelajaran. Tujuan dari metode ini yaitu untuk lebih 

memaksimalkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran dengan 

materi expressing feelings, sehingga belajar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan. Di m iana 

mod ieling adailah proseis belaijar den igan mengiamati tinigkah laiku aitau peril iaku dairi oraing laiin di isekitar 

kita sehinggga metode ini cocok untuk mengajarkan pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu 

seperti pembelajaran bahasa Inggris dengan materi Expressing feelings. Dengan menggunakan metode 

ini, penyampaian materi expressing feelings akan terasa lebih menyenangkan karena bisa melibatkan 

peran serta siswa didalamnya. 

Berdasarkan pengamatan dan juga hasil assesment awal yang telah dilakukan di kelas VII 

SLBN 2 Kota Jambi, ada salah satu siswa inisial AZ yang masih belum menguasai materi mengenai 

kosakata dalam pembelajaran bahasa inggris. Siswa tersebut lebih sering merasa bosan saat 

mempelajari pelajaran bahasa inggris sehingga tidak lagi berminat untuk melanjutkan pelajaran dan 

lebih memilih untuk bermain saja. Ha il in iilah yiang mendiorong p ieneliti un ituk meliakukan peneli itian 

dengan judul “Meningkatkan Kosakata Expressing Feelings Pada Pembelajaran Bahasa Inggris 

Menggunakan Metode Modelling Pada Siswa Disabilitas Grahita Ringan. 

 

Metode 

Peneli itian in ii me imakai metiode penielitian eksp ierimen dala im bent iuk Single Subject Research 

(SSR). Single Subject Research (SSR) merupakan pende ikatan eksp ierimen, digun iakan den igan tuj iuan 

untu ik mengi identifikasi peru ibahan periilaku yiang terijadi pad ia seseiorang set ielah di ilakukan 

penaniganan/Interv iensi secaira beruliang-ul iang. Intervensi dilakukan untuk mencari dampak perlakuan 

terhadap prilaku tertntu. Dal iam peneilitian inii mengigunakan desain A-B-A dimana A1 sebaga fase 

baseline, B sebagai fase intervensi dan A2 sebagai fase baseline setelah diberikan perlakuan. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SLBN 2 Kota Jambi yang beralamat di jalan Prof. Dr. Sri Soedewi MS, 

SH Kelurahan Sungai Putri Kota Jambi pada waktu dan jam pembelajaran bahasa inggris.  Subjek 

penelitian ini yaitu sisw kelas VII tunagrahita dengan inisial KA, berusia 15 tahun, berjenis kelamin 

perempuan. KA memiliki permasalahan dalam memahami kosakata bahasa inggris khususnya 

expressing feelings. 

 Teknik pengumpulan data yan ig digu inakan pen ieliti yai itu dengan observasi, tes dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan langsung oleh peneliti baik itu dalam bentuk lisan maupun 

perbuatan,. Tes yang diberikan dalam bentuk menunjukkan dan menyebutkan tentang expressing 

feelings.Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peng iambilan fioto pem ibelajaran saiat 

penel iitian 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui proses dan langkah langkah 

pembelajaran dengan menggunakan metode modelling dan juga peningkatan pemahaman kosakata 

Expressing Feelings menggunakan metode modelling p iada sis iwa tunagirahita k ielas VII di SLBN 2 

Kota Jambi, ma ika peneiliti meniggunakan jen iis peneilitian eksp ierimen yan ig beribentuk SSR (single 

subject research) dengan desain A – B – A dan teknis an ialisis da ita menggiunakan graf iik vis iual. 

Peneilitian iini dilaikukan dal iam tigia seisi. Langikah pertaima dilaikukan den igan m ielihat kem iampuan awial 

ya ing diseibut baseline (A1). Kem iudian seisi keidua dilaku ikan piada peril iaku tariget mengigunakan me itode 

Modelling ataiu diseibut intervensi (B). Kemud iian penieliti men igamati kemaimpuan sis iwa dalaim 

mengienal dan memahami kosakata expressing feelings, yaitu kemampuan siswa setelah intervensi 

(A2). 

Tabel 1 Kondisi Keseluruhan 
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Penelit iian inii dilaks ianakan sel iama 14 kaili pertemuan dalam 3 fase yaitu fase baseline (A1) atau 

kemamipuan awial sebel ium di iberikan interivensi, fase ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Adapun kemampuan siswa  menunjukkan sta ibil d iari pertemuan ke -1 sampai pertemuan ke – 4 degan 

persentase 100%. Selanjutnya fase intervensi (B), yang merupakan fase pemberian perlakuan atau 

intervensi kepada siswa dalam pembelajaran kosakata expressing feelings menggunakan metode 

modelling. Fase ini dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan. Pada fase ini kemampuan siswa 

mengalami peningkatan dari pertemuan 5 hingga pertemuan 10. Fase terakhir yaitu baseline (A2), fase 

ini unituk meilihat keimampuan sis iwa set ielah diberi ikannya intervensi. Fase ini dilakukan selama 4 kali 

pertemuan dan data menunjukkan menunjukkan hasil stabil pada pertemuan 11 sampai pertemuan 14. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan dari hasil penelitian yang dilakukan terkait meningkatkan kemampuan 

kosakata expressing feelings menggunakan metode modelling pada siswa tunagrahita ringan di SLB N 

2 Kota Jambi maka peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam pemahaman kosakata 

expressing feelings mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 

modelling. Hal ini diketahui dari hasil yang diperoleh pada fase baseline (A2) dimana pada awal fase 

baseline 1 (A1) kemampuan siswa hanya pada persentase 25%, lalu meningkat hingga 83,3% diakhir 

fase intervensi (B) sampai pada persenase 91,6% di akhir fase baseline 2 (A2). Berdasarkan hasil 

keseluruhan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa metode modelling meningkatkan kemampuan 

kosakata expressing feelings pada siswa tunagrahita. Dan untuk selanjutnya bisa diterapkan pada 

materi atau pembelajaran yang lainnya. 
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